BAB IV
KESTMPULAN

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kita
dapat saja menghubungkan satu bentuk seni pertunjukan
dengan latar belakang masyarakat penyangga seni itu.
Walaupun tari Sebangbangan dianggap hasil kreasi murni
dari seorang seniman, tetapi sesungguhnya tema dasar dari
tari itu telah lama mendasari pola-pola pergaulan muda-
mudi Lampung pada umumnya. Teori budaya dari sudut pandang
antropologis mencoba melihat gambaran apa yang terjadi
pada sebuah pola perilagu masyarakat, yang didasari pada
kondisi sosial masyarakat, vang menyebabkan tari itu
tercipta. Dari sudut pandang ini dapat dilihat adanya
keterkaitan antara budaya sebagai penopang dengan wujud
sebagai hasil ekspresi itu. Pada penelitian ini, %ilai~
nilai budaya yvang dianggap sebagai tradisi sebangbangan
didasari pada nilal piil pasenggiri yang merupakan
falsafah hidup orang Lampung dan nilai kepenyimbangan yang

menentukan kedudukan seseorang di dalam lembaga adatnva.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat dan kemajuan
teknologi, maka pelapisan-pelapisan sosial di masyarakat
Lampung sekarang ini didasarkan pada kemampuan atau
peranan seseofang dalam masyarakat. Kapasitas tersebut
dapat berupa ilmunya, kekayaan, atau peranannya (kekua-

saan,pangkat). Hal ini dianggap dapat mempengaruhi pula
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pola pikir masyarakat tentang pemilihan orang tua bagi

calon menantu untuk anak-anaknya.

Sehubungan dengan hal itu, ketika kita menganalisis tari
Sebangbangan secara tekstual, ternyata bentuk itu tidak
banyak berubah ketika saat dicipta, walaupun sebenarnya
rola-pola pergaulan muda-mudi pada saat sekarang tentunya
telah Jauh berbeda. Pada penelitian “LATAR BELAKANG
PENCIPTAAN TARI SEBANGBANGAN" ini melihat keluasan budaya
dengan dasar diakronis untuk melihat sisi sejarah ketika
tari itu dicipta. Dari permasalahan itu, akhirnya dapat
disimpulkan bahwa waaupun kemajuan teknologi dan
perubahan dunia pada saat ini dianggap begitu pesat, namun
di sisi lain tampaknya masih banyak nilai-nilai budaya
yvang masih tetap bersumber pada pola-pola lama, tetap
tercermin dan relevan dengan tari Sebangbangan, wéiaupun
dipentaskan pada masa sekarang. Nilai kepenyimbangan yang
dilandasi oleh rasa harga diri (piil pasenggiri) yang
melandasi rasa malu‘(halom) orang Lampung, masih dapat

kita temukan dalam pergaulan dan pemilihan calon pasangan

pada orang Lampung di masa sekarang.
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